BAB IV

DISKRIPSI PEKERJAAN

Berdasarkan dengan survey dan wawancara yang penulis lakukan pada
saat pertama kali meninjau Kanwil DJP Jatim 1, didapatkan informasi bahwa
perusahaan menginginkan distribusi alat keterangan pajak dibuat praktis dan
cepat, yang dimaksud cepat adalah tidak memakan waktu lama dalam proses
pengiriman data, realisasi dan pelaporan realisasi alat keterangan. Yang
bertanggung jawab atas proses pelaporan realisasi alat keterangan adalah Account
Representative.

Proses distribusi alat keterangan yang selama ini berlangsung adalah
dengan menggunakan perantara kurir atau faximile dalam pengiriman dokumen
alat keterangan yang banyak membutuhkan biaya serta waktu yang lama. Juga
seringkali KPP tidak melaporkan hasil realisasi alat keterangan ke Kanwil.

Dalam proses kerja praktik, maka penulis berusaha untuk membantu
perusahaan dengan membantu memecahkan permasalahan perusahaan yang
berkaitan dengan distribusi dan pelaporan realisasi alat keterangan yang sesuai
dengan kebutuhan perusahaan dengan beberapa tahapan, yaitu:

a. Menganalisis sistem
b. Merancang sistem
c. Mengimplementasikan sistem

d. Melakukan pembahasan terhadap implementasi sistem.

1.1 Analisis Sistem
Tahapan ini merupakan tahapan awal dalam merancang suatu sistem.

Dalam tahap ini, dilakukan wawancara dan survey terkait proses yang berjalan
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saat ini dari perusahaan terkait bagaimana proses dari pengolahan data alat

keterangan
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pajak.

Dalam satu periode, pelaksana divisi data dan potensi pada Kanwil akan
melakukan perekaman data terkait alat keterangan pajak yang didapatkan dari
instansi lain dan untuk memproses data alat keterangan yang diperlukan maka
pelaksana divisi data dan potensi melakukan cek dokumen alat keterangan dan
mengelompokkan berdasarkan jenis dokumen dan tanggal dokumen. Data alat
keterangan yang sudah terekam tersebut akan diterima oleh KPP terkait dan
dilakukan proses realisasi. Proses realisasi akan dilakukan oleh Account
Representative pada KPP. Data alat keterangan yang telah direalisasi akan
direkam dan diperbaharui dan secara otomatis akan mendistribusi pelaporan
realisasi alat keterangan pada Kanwil. Hasil dari laporan realisasi alat keterangan
tersebut akan dikelompokkan berdasarkan KPP yang merealisasi, tanggal, bulan

dan status.

1.1.1 Komunikasi

Pada tahap ini dilakukan proses observasi dan wawancara. Proses
observasi dilakukan secara langsung dengan cara terlibat langsung dengan proses
bisnis pada Kanwil, dengan tujuan untuk mengetahui langsung informasi
mengenai perekaman, realisasi dan laporan realisasi alat keterangan. Sedangkan
pada proses wawancara dilakukan dengan melibatkan divisi data dan potensi pada
Kanwil. Hal ini bertujuan untuk menanyakan bebrapa hal yang tidak didapat
melalui proses observasi. Setelah melakukan kerja praktik pada Kanwil DJP Jatim
I maka dapat disusun analisis bisnis, analisis kebutuhan pengguna, analisis

kebutuhan data dan analisis kebutuhan fungsional.
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a. Analisis Bisnis

Setelah dilakukan tahap komunikasi, selanjutnya dilakukan analisis
bisnis meliputi identifikasi masalah, identifikasi pengguna, identifikasi data, serta
identifikasi fungsi.
1. Identifikasi Masalah

Secara garis besar permasalahan yang diidentifikasi pada sistem ini yaitu
belum adanya pembuatan aplikasi perekaman data alat keterangan, penerimaan
notifikasi alat keterangan, realisasi alat keterangan dan pelaporan alat keterangan.
Semua kegiatan transaksi tersebut dilakukan menggunakan pencatatan secara
manual melalui Microsoft Excel. Kurang efektifnya monitoring status alat
keterangan pada KPP. Tidak adanya pemberitahuan lebih lanjut mengenai
realisasi alat keterangan yang dilakukan KPP kepada Kanwil.
2. ldentifikasi Pengguna

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada Kanwil yaitu pengguna
yang terlibat pada proses distribusi alat keterangan pajak adalah Pelaksana Data
dan Potensi Kanwil, Account Representative KPP.
3. Identifikasi Data

Identifikasi ini melibatkan kebutuhan data apa saja yang digunakan dalam

proses distribusi alat keterangan pajak. Pada proses distribusi alat keterangan
pajak memerlukan data sebagai berikut: data unit kerja, data pegawai, data wajib

pajak/non-wajib pajak, data alat keterangan, data status dokumen.
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4. ldentifikasi Fungsi

Setelah dilakukan proses identifikasi pengguna dan identifikasi data
maka selanjutnya dapat dilakukan identifikasi mengenai fungsi dari penggajian
karyawan sebagai berikut: fungsi distribusi data alat keterangan, fungsi realisasi,

fungsi laporan realisasi alat keterangan.

b. Analisis Kebutuhan Pengguna

Analisis kebutuhan pengguna berfungsi untuk mengetahui kebutuhan dari
masing-masing pengguna yang berhubungan langsung dengan aplikasi yang
dibuat sesuai dengan permintaan pengguna. Analisis kebutuhan pengguna
dijabarkan pada Tabel 4.1.
1. Pelaksana Divisi Data dan Potensi pada Kanwil

Tabel 4.1 Tabel Kebutuhan Pengguna pada Kanwil

Kebutuhan Fungsi Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi
Rekam Data Wajib | Data Wajib Pajak Informasi Daftar Wajib
Pajak Pajak
Rekam Data Status Data Status Dokumen | Informasi Daftar Status
Dokumen Dokumen
Rekam Data Jenis Data Jenis Dokumen Informasi Daftar Jenis
Dokumen Dokumen
Rekam Data Unit Data Unit Kerja Informasi Daftar Unit
Kerja Kerja
Rekam Data Data Pegawai Informasi Daftar
Pegawai Pegawai
Rekam Data Jabatan | Data Jabatan Informasi Daftar

Jabatan

Rekam Data Divisi Data Divisi Informasi Daftar Divisi
Rekam Data Alat Data Unit Kerja Informasi Alat
Keterangan Data Wajib Pajak Keterangan Pajak

Data Jenis Dokumen

Data Status Dokumen

Data Pegawai
Pengontrolan Data Alat Keterangan | Laporan Realisasi Alat
Laporan Realisasi Data Unit Kerja Keterangan
Alat Keterangan Data Status Dokumen

Data Pegawai
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2. Account Representative pada KPP

Tabel 4.2 Tabel Kebutuhan Pengguna pada KPP

Kebutuhan Fungsi Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi
Realisasi Alat Data Alat Keterangan | Informasi Data Alat
Keterangan Data Wajib Pajak Keterangan Terealisasi

Data Pegawai
Data Unit Kerja

c. Analisis Kebutuhan Data
Analisis kebutuhan data dilakukan setelah menyusun analisis kebutuhan
pengguna. Data yang dibutuhkan agar menunjang aplikasi yang dibuat. Terdapat
beberapa data yang dibutuhkan aplikasi, meliputi:
1. Data Wajib Pajak
2. Data Pegawali
3. Data Jabatan
4. Data Divisi
5. Data Unit Kerja
6. Data Status Dokumen
7. Data Jenis Dokumen

8. Data Alat Keterangan

d. Analisis Kebutuhan Fungsional
Pada tahap fungsional digunakan untuk mengimplementasikan seluruh
fungsi yang didapatkan dari hasi analisis kebutuhan pengguna yang terjadi saat

ini. Fungsi-fungsi tersebut dapat dibagi menjadi 12 fungsi yang meliputi berikut:
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Mengelola Login pada aplikasi
Pada kebutuhan fungsional mengelola login pada aplikasi dijelaskan pada
Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Kebutuhan Fungsional Mengelola Login Aplikasi

Nama Mengelola Login pada Aplikasi

Fungsi

Stakeholder | Semua pengguna

Diskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
masuk kedalam aplikasi

Kondisi Data Pegawai, Data Jabatan, Data Divisi

Awal

Alur Normal | Aksi Stakeholder \ Respon Sistem

Memasukkan NIP dan Password
1. Pengguna Sistem akan menampilkan NIP dan
memasukkan Password pada textbox yang telah

data berupa NIP | tersedia
dan Password

2. Pengguna Sistem akan melakukan verifikasi
menekan tombol | mengenai NIP dan password
Login berdasarkan data yang telah ada di

tabel pegawai. Jika data yang
dimasukkan benar maka akan
masuk kedalam aplikasi, jika salah
maka akan mengeluarkan
peringatan gagal login.

Kondisi Pengguna masuk kedalam aplikasi
Akhir

Mengelola Data Master Unit Kerja
Pada kebutuhan fungsional mengelola data master unit kerja pada
aplikasi dijelaskan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Kebutuhan Fungsional Mengelola Master Unit Kerja

Nama Mengelola Data Master Unit Kerja

Fungsi

Stakeholder | Pelaksana Divisi Data Dan Potensi pada Kanwil

Diskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
rekam data unit kerja dan menyimpan kedalam database

Kondisi Data Unit Kerja

Awal
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Alur Normal | Aksi Stakeholder Respon Sistem
Rekam Data Unit Kerja
1. Pengguna Sistem akan menampilkan textbox
memilih menu kode unit kerja,
master unit kerja | textbox nama unit kerja
combobox nama unit kerja induk,
combobox divisi,
tabel data unit kerja yang terdiri
dari kode, nama, jabatan induk dan
nama divisi
2. Pengguna Sistem akan menampilkan data-
memasukkan data tersebut kedalam textbox dan
data unit kerja combobox yang telah tersedia
3. Pengguna Sistem akan menyimpan data
menekan tombol | kedalam tabel unit kerja dan
save menampilkan pesan bahwa data
telah berhasil disimpan
Kondisi Fungsi ini menyimpan data unit kerja ke dalam tabel unit

Akhir

kerja

Mengelola Data Master Divisi

Pada kebutuhan fungsional mengelola data master divisi pada aplikasi

dijelaskan pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Kebutuhan Fungsional Mengelola Master Divisi

Nama Mengelola Data Master Divisi
Fungsi
Stakeholder | Pelaksana Divisi Data Dan Potensi pada Kanwil
Diskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
rekam data divisi dan menyimpan kedalam database
Kondisi Data Divisi
Awal
Alur Normal | Aksi Stakeholder \ Respon Sistem
Rekam Data Divisi
1. Pengguna Sistem akan menampilkan textbox
memilih menu kode divisi,
master divisi textbox nama divisi,

tabel data jabatan yang terdiri dari
kode, nama divisi

2. Pengguna Sistem akan menampilkan data-
memasukkan data tersebut kedalam textbox dan
data divisi combobox yang telah tersedia
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Aksi Stakeholder

Respon Sistem

Sistem akan menyimpan data
kedalam tabel divisi dan
menampilkan pesan bahwa data
telah berhasil disimpan

3. Pengguna
menekan tombol
Save
Kondisi
Akhir

Fungsi ini menyimpan data divisi ke dalam tabel divisi

Mengelola Data Master Jabatan

Pada kebutuhan fungsional mengelola data master jabatan pada aplikasi

dijelaskan pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Kebutuhan Fungsional Mengelola Master Jabatan

Nama Mengelola Data Master Jabatan
Fungsi
Stakeholder | Pelaksana Divisi Data Dan Potensi pada Kanwil
Diskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
rekam data jabatan dan menyimpan kedalam database
Kondisi Data Divisi
Awal
Alur Normal | Aksi Stakeholder \ Respon Sistem
Rekam Data Jabatan
1. Pengguna Sistem akan menampilkan
memilih menu textbox kode jabatan,
master jabatan textbox nama jabatan,
textbox jabatan induk,
combobox divisi,
tabel data jabatan yang terdiri
dari kode, nama, jabatan induk,
divisi
2. Pengguna Sistem akan menampilkan data-
memasukkan data tersebut kedalam textbox
data jabatan dan combobox yang telah
tersedia
3. Pengguna Sistem akan menyimpan data
menekan tombol | kedalam tabel jabatan dan
save menampilkan pesan bahwa data
telah berhasil disimpan
Kondisi Fungsi ini menyimpan data jabatan ke dalam tabel
Akhir jabatan
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Mengelola Data Master Pegawai
Pada kebutuhan fungsional mengelola data master pegawai pada aplikasi
dijelaskan pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Kebutuhan Fungsional Mengelola Master Pegawai

Nama Mengelola Data Master Pegawai
Fungsi
Stakeholder | Pelaksana Divisi Data Dan Potensi pada Kanwil
Diskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
rekam data pegawai dan menyimpan kedalam database
Kondisi Data Unit Kerja, Data Jabatan, Data Divisi
Awal
Alur Normal | Aksi Stakeholder \ Respon Sistem
Rekam Data Pegawali
1. Pengguna Sistem akan menampilkan
memilih menu textbox nip,

master pegawai textbox password,

textbox nama,

textarea alamat,

textbox telepon

combobox namama unit kerja,
combobox jabatan,

tabel data unit kerja yang terdiri
dari nip, nama, alamat, telepon,
unit kerja dan jabatan

2. Pengguna Sistem akan menampilkan data-
memasukkan data tersebut kedalam textbox
data Pegawai dan combobox yang telah

tersedia

3. Pengguna Sistem akan menyimpan data
menekan tombol | kedalam tabel pegawai dan
save menampilkan pesan bahwa data

telah berhasil disimpan
Kondisi Fungsi ini menyimpan data pegawai ke dalam tabel
Akhir pegawai

Mengelola Data Master Wajib Pajak
Pada kebutuhan fungsional mengelola data master divisi pada aplikasi

dijelaskan pada Tabel 4.8.



Tabel 4.8 Kebutuhan Fungsional Mengelola Master Wajib Pajak

Nama Mengelola Data Master Wajib Pajak
Fungsi
Stakeholder | Pelaksana Divisi Data Dan Potensi pada Kanwil
Diskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
rekam data wajib pajak dan menyimpan kedalam
database
Kondisi Data Wajib Pajak
Awal
Alur Normal | Aksi Stakeholder Respon Sistem
Rekam Data Wajib Pajak
1. Pengguna Sistem akan menampilkan
memilih menu textbox kode wajib pajak,
master wajib textbox npwp,
pajak textbox nama wp,
textbox alamat,
textbox kota,
tabel data wajib pajak yang
terdiri dari kode, npwp, nama
wp, alamat, kota
2. Pengguna Sistem akan menampilkan data-
memasukkan data tersebut kedalam textbox
data divisi dan combobox yang telah
tersedia
3. Pengguna Sistem akan menyimpan data
menekan tombol | kedalam tabel wajib pajak dan
save menampilkan pesan bahwa data
telah berhasil disimpan
Kondisi Fungsi ini menyimpan data wajib pajak ke dalam tabel
Akhir wajib pajak

Mengelola Data Master Jenis Dokumen
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Pada kebutuhan fungsional mengelola data master jenis dokumen pada

aplikasi dijelaskan pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Kebutuhan Fungsional Mengelola Master Jenis Dokumen

Nama Mengelola Data Master Jenis Dokumen

Fungsi

Stakeholder | Pelaksana Divisi Data Dan Potensi pada Kanwil

Diskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
rekam data jenis dokumen dan menyimpan kedalam
database

Kondisi Data Jenis Dokumen

Awal




Alur Normal | Aksi Stakeholder Respon Sistem
Rekam Data Jenis Dokumen
1. Pengguna Sistem akan menampilkan
memilih menu textbox kode jenis,
master jenis textbox nama jenis,
dokumen tabel data wajib pajak yang
terdiri dari kode, nama jenis
2. Pengguna Sistem akan menampilkan data-
memasukkan data tersebut kedalam textbox
data jenis dan combobox yang telah
dokumen tersedia
3. Pengguna Sistem akan menyimpan data
menekan tombol | kedalam tabel jenis dokumen
Save dan menampilkan pesan bahwa
data telah berhasil disimpan
Kondisi Fungsi ini menyimpan data jenis dokumen ke dalam

Akhir

tabel jenis dokumen

Mengelola Data Master Status Dokumen
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Pada kebutuhan fungsional mengelola data master status dokumen pada

aplikasi dijelaskan pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Kebutuhan Fungsional Mengelola Master Status Dokumen

Nama Mengelola Data Master Status Dokumen

Fungsi

Stakeholder | Pelaksana Divisi Data Dan Potensi pada Kanwil

Diskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
rekam data status dokumen dan menyimpan kedalam
database

Kondisi Data Status Dokumen

Awal

Alur Normal | Aksi Stakeholder Respon Sistem

Rekam Data Status Dokumen

1. Pengguna

memilih menu
master status

Sistem akan menampilkan
textbox kode status,
textbox nama status,

dokumen tabel data wajib pajak yang
terdiri dari kode, nama status
2. Pengguna Sistem akan menampilkan data-
memasukkan data tersebut kedalam textbox
data status dan combobox yang telah

dokumen

tersedia




Aksi Stakeholder Respon Sistem
3. Pengguna Sistem akan menyimpan data
menekan tombol | kedalam tabel status dokumen
save dan menampilkan pesan bahwa
data telah berhasil disimpan

Kondisi
Akhir

Fungsi ini menyimpan data status dokumen ke dalam
tabel status dokumen

Mengelola Alat Keterangan pada Kanwil
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Pada kebutuhan fungsional mengelola data alat keterangan pada Kanwil

pada aplikasi dijelaskan pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Kebutuhan Fungsional Mengelola Alat Keterangan

Nama Mengelola Alat Keterangan pada Kanwil
Fungsi
Stakeholder | Pelaksana Divisi Data dan Potensi Kanwil
Diskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
memasukkan data alat keterangan beserta detailnya
kedalam database
Kondisi Data Alat Keterangan
Awal
Alur Normal | Aksi Stakeholder Respon Sistem
Rekam Data Alat Keterangan
1. Pengguna Sistem akan menampilkan tabel
memilih menu alat keterangan yang yang telah

alat keterangan terisi yang terdiri dari nomor,
instansi asal, instansi tujuan

2. Pengguna Sistem akan menampilkan
menekan tombol | combobox instansi asal,
tambah combobox instansi tujuan,

combobox wajib pajak,
combobox jenis dokumen,
textbox lembar,

textbox nilai alket,

tombol gambar untuk hasil scan
dokumen alket.

sistem juga menampilkan tabel
yang berisi instansi asal, intansi
tujuan, data wp, jenis dokumen,
lembar dan nilai alket.




10.

11.

Aksi Stakeholder Respon Sistem

3. Pengguna Sistem akan menyimpan data
menekan tombol | kedalam tabel alket dan
save menampilkan pesan bahwa data

telah berhasil disimpan

Kondisi
Akhir

Fungsi ini menyimpan data alat keterangan ke dalam
tabel alat keterangan

Mengelola Konfirmasi Penerimaan Alat Keterangan pada KPP
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Pada kebutuhan fungsional mengelola konfirmasi penerimaan alat

keterangan pajak pada KPP pada aplikasi dijelaskan pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Kebutuhan Fungsional Mengelola Konfirmasi Penerimaan Alat

Keterangan
Nama Mengelola Konfirmasi Penerimaan Alat Keterangan
Fungsi pada KPP
Stakeholder | Account Representative KPP
Diskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
melakukan konfirmasi penerimaan alat keterangan yang
masuk dari Kanwil
Kondisi Data Alat Keterangan, Data Wajib Pajak, Data Pegawali,
Awal Data Status Dokumen, Data Unit Kerja
Alur Normal | Aksi Stakeholder Respon Sistem
Konfirmasi Penerimaan Alat Keterangan
1. Pengguna login | Sistem akan menampilkan tabel
sebagai Account | alat keterangan yang berisi
Representative nomor alat keterangan, unit kerja
KPP asal, unit kerja tujuan, tanggal
Kirim
2. Pengguna Sistem akan memperbarui data
menekan tombol | tanggal diterima pada tabel alket
konfirmasi
Kondisi Fungsi ini memperbarui data alat keterangan yang akan
Akhir disimpan di tabel alat keterangan

Mengelola Realisasi Alat Keterangan pada KPP

Pada kebutuhan fungsional mengelola realisasi alat keterangan pajak

pada KPP pada aplikasi dijelaskan pada Tabel 4.13.
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Tabel 4.13 Kebutuhan Fungsional Mengelola Realisasi Alat Keterangan

Nama Mengelola Realisasi Alat Keterangan pada KPP
Fungsi
Stakeholder | Account Representative KPP
Diskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
melakukan rekam data alat keterangan yang telah
direalisasi
Kondisi Data Alat Keterangan, Data Wajib Pajak, Data Pegawali,
Awal Data Status Dokumen, Data Unit Kerja
Alur Normal | Aksi Stakeholder Respon Sistem
Rekam Data Realisasi Alat Keterangan
1. Pengguna login | Sistem akan menampilkan tabel
sebagai Account | alat keterangan yang berisi
Representative nomor, instansi asal, instansi
KPP tujuan, tanggal kirim, NPWP,
Status.

2. Pengguna Sistem akan menampilkan detail
menekan tombol | alat keterangan dan form inputan
realisasi realisasi yang terdiri dari

combobox nip,

datepicker tanggal realisasi,
textarea keterangan,
textbox nilai realisasi,
combobox status dokumen

3. Pengguna Sistem akan memperbarui data
menekan tombol | alat keterangan pada tabel alket
save

Kondisi Fungsi ini memperbarui data alat keterangan yang akan
Akhir disimpan di tabel alat keterangan

Mengelola Laporan Realisasi pada Kanwil
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Pada kebutuhan fungsional mengelola laporan realisasi alat keterangan

pajak pada Kanwil pada aplikasi dijelaskan pada Tabel 4.14.

Tabel 4.14 Kebutuhan Fungsional Mengelola Laporan Realisasi

Nama Mengelola Laporan Realisasi pada Kanwil

Fungsi

Stakeholder | Pelaksana Divisi Data dan Potensi

Diskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
melihat data rekapitulasi setiap KPP mengenai alket
yang telah atau belum direalisasi

Kondisi Data Alat Keterangan dan Detail Alat Keterangan

Awal berdasarkan instansi, jumlah data dan jumlah nominal
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Alur Normal | Aksi Stakeholder Respon Sistem
Memilih Menu Laporan Realisasi
1. Pengguna Sistem akan menampilkan tabel
memilih menu alat keterangan yang berisi nama

laporan realisasi | instansi, data jumlah alket
dikirim, data jumlah nominal
alket dikirim, data jumlah alket
direalisasi, data jumlah nominal
alket direalisasi

Kondisi Fungsi ini melihat data rekapitulasi alat keterangan baik
Akhir yang sudah atau belum direalisasi berdasarkan instansi

1.1.2 Merencanakan Kebutuhan Sistem

Pembuatan aplikasi pengelolaan alat keterangan pada Kanwil DJP Jatim |
memiliki beberapa spesifikasi yang perlu dipenuhi agar aplikasi berjalan dengan
baik. Spesifikasi tersebut meliputi:
a. Kebutuhan Perangkat Keras

Aplikasi pengelolaan alat keterangan pada Kanwil DJP Jatim | yang
sudah dirancang dan dibangun membutuhkan beberapa spesifikasi perangkat
keras. Beberapa spesifikasi yang perlu diperhatikan sebagai berikut:
1. Processor Core 2 Duo
2. RAM berkapasitas 1 Gb
3. Harddisk berkapasitas 100 Gb
4. Monitor dengan resolusi minimal 1024 x 768

5. Keyboard, mouse dan printer

b. Kebutuhan Perangkat Lunak

Pemenuhan kebutuhan perangkat lunak agar aplikasi berjalan dengan
baik. Beberapa spesifikasi yang perlu diperhatikan sebagai berikut:
1. Sistem operasi menggunakan Microsoft Windows 7/8/10.

2. Database pengolahan data menggunakan MySql 5.6.24.
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3. Aplikasi berjalan pada internet browser seperti Chrome, Firefox, dan IE.

1.2 Rancang Sistem

Tahap selanjutnya setelah melakukan analisa sistem adalah merancang
sistem aplikasi distribusi alat keterangan pajak pada Kanwil DJP Jatim | yang
dilakukan secara terstruktur. Hal ini dilakukan dengan membuat Data Flow
Diagram, Diagram Jenjang Proses, Conceptual Data Model, Physical Data

Model, kemudian tampilan masukan dan keluaran.

1.2.1 Sitemap

Sitemap adalah salah satu alat bantu yang dapat mempermudah dalam
pengenalan peta situs dalam suatu website. Sitemap akan membantu
mempermudah dalam menjelaskan aplikasi pengelolaan alat keterangan. Sitemap

tersebut digambarkan pada Gambar 4.2.

Dashboard — Unit Kerja
- AR KPP
Realisasi Alat .
Keterangan B Digl
()]
o]0]
© — Dashboard — Jabatan
o
GJ -
E —| Data Master | Pegawai
o
I L wajib Pajak
Pelaksana DP3 | |
Kanwil — Jenis Dokumen
— Status Dokumen

Rekam Data
Alat Keterangan ~|:

Lihat Data

Gambar 4.1 Sitemap Aplikasi Distribusi Alat Keterangan



33

1.2.2 Merancang Proses

Dari hasil kebutuhan fungsional, terdapat beberapa fungsi untuk
membangun aplikasi distribusi alat keterangan pajak pada Kanwil DJP Jatim |I.
Digambarkan dengan Data Flow Diagram, Diagram Jenjang Proses, Conceptual
Data Model, Physical Data Model.
a. Context Diagram

Pada context diagram aplikasi distribusi alat keterangan pajak terdiri dari
dua entitas, yaitu pelaksana divisi data dan potensi pada Kanwil dan Account
Representative pada KPP. Kedua entitas ini memberikan masukan dan
mengeluarkan data yang diperlukan. Context diagram dapat dilihat pada Gambar

4.3.

Data Kelengkapan Master

Data Kelengkapan Alat Keterangan

Pelaksana Divisi Data Kelengkapan Hak Akses
Data dan Potensi | 4 ]
Kanwil |
Y Y 'y

: |_‘ Data Pilihan Alat Keterangan
Data Realisasi Alat Keterangan

| " Data Kelengkapan Hak Akses

Aplikasi Distribusi Alat [
Informasi Kelengkapan Data Master Keterangan Pajak
Laporan Realisasi Alat Keterangan I
' + Account
Rekapitulasi Alat Keterangan N~ . — Representative

KPP

Data Kelengkaﬁan Alat Keterangan

Gambar 4.2 Context Diagram
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b. Diagram Jenjang Proses

Diagram jenjang proses merupakan alat perancangan sistem yang dapat

menampilkan seluruh proses yang terdapat pada Aplikasi Distribusi Alat

Keterangan Pajak. Diagram jenjang proses ini dapat dilihat pada Gambar 4.4.
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c. Data Flow Diagram
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Data Flow Diagram adalah gambaran aliran informasi yang terlihat

dalam suatu prosedur pada sistem. Data Flow Diagram menggambarkan seluruh

kegiatan yang terdapat pada sistem secara jelas.

1. Data Flow Diagram Level 0

Data Flow Diagram (DFD) level 0 merupakan hasil decompose dari

context diagram. Pada Data Flow Diagram level O ini terdapat enam proses di

dalamnya, DFD level 0 dapat dilihat pada Gambar 4.5.

Pelaksana Divisi

Data dan
Potensi Kanwil _/[NIP dan Password Pelaksana]
Account '
Representative
KPP [NIP dan Password AR]
£

[Data Pegawai]

Y

[Data Jenis Dokumen]

/

L [Data Status Dokumen]
Pelaksana Divisi

Data dan Potensi ™
Kanwil

[Informasi Data Divisi]
[Informasi Data Unit Kerja]

-
-

[Informasi Data Status Dokumer|

[Informasi Data Jabatan]

il
i

[Informasi Data Pegawai]

-
| [Informasi Data Jenis Dokumen
iy

H 4 Data Pegawai

Data Pegawai Dibaca

Y

1

Mengelola Hak Akses

»
[Data Jabatan] |
[Data Divisi] r|
[Data Unit Kerja] -
.

Mengelola Data Master

Pelaksana Divisi
Data dan Potensi
Kanwil

Halaman Utama Kanwil

Halaman Utama KPP

Y

Data Jabatan Disimpan

Data Jabatan Dibaca

Data Divisi Dibaca

-

Data Pegawai Dibaca 4
k-

Data Pegawai Disimpan

k-

Data Unit Kerja Disimpan 3

-

1 Data Jabatan

Data Divisi Disimpan —‘ 2
b,

Account

Representative

KPP

Data Divisi

Data Pegawai

Data Unit Kerja

Data Unit Kerja Dibaca
[

Data Status Dokumen Dibaﬁ 6

ata Status Dokumen Disimpan

Data Status
Dokumen

=

a‘ta Jenis Dokumen Disimpan || 2

Data Jenis
Dokumen

Data Jenis Dokumen Dibaca
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Divisi Data dan
Potensi Kanwﬂ/

Data Waijib Pajak Disimpan
IF?e.Iaksana -~ ! ~, Data Jenis
Divisi Data dan 3 “‘5 = Jerls Dok S Dokumen
- o ata Jenis Dokumen Dibag
Potensi Ka“‘ﬁ'J’ [Data Waijib Pajak]
/ Data Unit Kerja
Mengelola Data Alat Data Unit Kerja Dibaca
Keterangan
D_F?e_lii‘jksta": [Data Alat Keterangan /_+/_ - Data Alat
ivisi Data dan > Keterangan
Potensi Kanwil| Informasi Data Alat Keterangar? ) ta Alat Keterangan Disimpart
./,.
J.f' 4 Y
| Data Status
1 L Dokumen
Account Alat Keterangan Terkonﬁrma%l . _ Data Status Dokumen Dibace
Representative engonfirmasi Penerimaan Data Alat
KPP - > Data Alat Keterangan - > Ket
[Memilih Alat Keterangan] ta Alat Keterangan Diperbaru eterangan
L /J'
Account . S h
! = | Data Alat
Representative Data Alat Keterangan Dibag| 7 Ketsrangan
KPP % »>
Data Kelengkapan Alat KEtera"Q‘Mengelola Realisasi Alatp Alat Keterangan Diperbarui
Account | ) > Keterangan - 4 | Data Pegawai
Representative Data Realisasi Alat Keterangan] Data Pegawai Dibaca —
KPP
P -/_
Pelaksana )
Divisi Data P v 6 N l 7 Ktha Alat
daI'IK:’::::TSI ata Waktu & Status & Unit Kerja] Data Alat Keterangan DibaceJ- - € erangi
Data Status
Pelaksana (I — _— J ‘
Divisi Data B B || h.:en_gelllolgAprr:;an dan | pata Status Dokumen Dibac Dokumen
dan Potensi /[Laporan Realisasi Alat Keteranga SR eterangaf] |
Kanwil / - 3 | Data Unit Kerja
- /"] Data Unit Kerja Dibaca
Pelaksana [ S

[Rekapitulasi Alat Keterangan] ™

Gambar 4.4 DFD Level 0
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Data Flow Diagram Level 1 Mengelola Hak Akses
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Pada DFD level 1 mengelola hak akses tedapat 3 proses yaitu verifikasi

NIP dan Password, menampilkan halaman utama Kanwil, menampilkan halaman

utama KPP . DFD level 1 mengelola hak akses dapat dilihat pada Gambar 4.6.

Pelaksana
Divisi Data dan

4

Data Pegawai

[Data Pega]wai Dibaca]

P S

-
-

Potensi Kanwil

Account
Representative

KPP

|
Account
Representative
KPP

3.

NIF dan Password Pelaksana]

L -

[NIP dan Password AR]

1.1

Password

Verifikasi NIP dan

./'

Verifikasi Login Sukses

™

_/\Verifikasi Login Sukses
J

_—
-

‘ [Halaman Utama KPP]

1.3

Menampilkan Halaman
Utama KPP

Gambar 4.5 DFD Level 1 Mengelola Hak Akses

Data Flow Diagram Level 1 Mengelola Data Master

1
|

1.2

Menampilkan Halaman
Utama Kanwil

./..
A

| -
[Halaman Utama Kanwil]

Pelaksana Divisi
Data dan Potensi
Kanwil

Pada DFD level 1 mengelola data master dibagi menjadi 3 proses yaitu

mengelola data divisi, data jabatan, data unit kerja, data pegawai, data jenis

dokumen, data status dokumen. Semua proses tersebut memiliki fungsi untuk

menyimpan kedalam database. DFD level 1 mengelola data master dapat dilihat

pada Gambar 4.7.

Pelaksana Divisi
Data dan Potensi
Kanwil

//

21

- [Data Divisi Disimpan]

A

[Data Divisi]

Pelaksana Divisi
Data dan Potensi
Kanwil

/

[Informasi Data Divisi] ‘.

Mengelola Data Master
Divisi

Y

‘ 2 ‘ Data Divisi

[Data Divisi Dibacal)
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' ™ [Data Jabatan Dibaca]
Pelaksana 2.2 -
Divisi Data dan >
Potensi Kanwil /| [Data Jabatan] 1 | Data Jabatan
: Mengelola Data
Pelaksana Master Jabatan *
Divisi Data dan = / .
Potensi Kanwil /| [Informasi Data Jabatan], /) [Data Jabatan Disimpan]
' - YA
Pelaksana 213

[Data Unit Kerja Disimpan]
Divisi Data dan

Potensi Kanwil /| [Informasi Data Unit Kerja] *
- Mengelola Data ‘ 3 ‘ Data Unit Kerja
Pelaksana Divisi Master Unit Kerja | i
Data dan > /- e
Potensi Kanwil / [Data Unit Kerja] L / ) [Data Unit Kerja Dibaca])
i, . ya
Pelaksana Divisi 24 B [Data Pegawai Disimpan]
Data dan s
Potensi Kanwil/Informasi Data Pegaw *
_ Mengelola Datal 4 | Data Pegawai
Pelaksana — ™ Master Pegawai , _
Divisi Data dan | [Data Pegawali] yam |
Potensi Kanwil a, [Data Pegawai Dibacal]
Pelaksana | 55 ~
Divisi Data dan ' . | [Data Jenis Dokumen Dibaca
le Data Jenis Dokumen Dib
Potensi Kanwil - [Informasi Data Jenis Dokume "> |
| .
Mengelola Data Master 5 DDati Jenis
Pelaksana Jenis Dokumen | — i umen
Divisi Data dan : > ./ . — -
Potensi Kanwil’ [Data Jenis Dokumen] \ a. [Data Jenis Dokumen Disimpan;
Pelaksana 1§

[Data Status Dokumen Dibaca]
-l
Divisi Data dan -

Potensi Kanwil,| [Informasi Data Status Dokume Data Status
/ Mengelola Data 6

Dokumen
Pelaksana aster Status DOkUmEI;l .‘l
Divisi Datadan | pata Status Dokumen] /

Potensi Kanwil / // ) [Data Status Dokumen Disimpan]

Gambar 4.6 DFD Level 1 Mengelola Data Master

4. Data Flow Diagram Level 1 Mengelola Data Alat Keterangan

Pada DFD level 1 mengelola data alat keterangan digunakan untuk

merekam data alat keterangan untuk didistribusikan pada KPP. Kondisi akhirnya
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adalah menyimpan kedalam database. DFD level 1 mengelola data alat

keterangan dapat dilihat pada Gambar 4.8.

8 |Data Wajib Pajak

Data Jenis
Dokumen

Pelaksana \ [Data Wajib Pajak]Data Wajib Pajak Disimpan]
Divisi Data dan

Potensi Kanwil -

‘ 3 ‘Data Unit Kerja

-

3.1 jo
Jata Jensi Dokumen Dibaca
Pelaksana ‘ .
Divisi Data dan »| Merekam Data Alat | Data Unit Kerja Dibaca
Potensi Kanwil / Data Alat Keterangan] Keterangan A

/" Data Alat Keterangan Dibaca
s

y,

Pelaksana -

Divisi Data dan  |nformasi Data Alat Keterangan] r 1
Potensi Kanwil ‘ Data Alat

Data Alat Keterangan Disimpal Keterangan
/ 3.2 ‘
Pelaksana - = ) J
Divisi Data dan |Memilih Data Alat Keterangan Memperbarui Data Data Alat Keterangan Dibaca

Potensi Kanwil Alat Keterangan
| Data Perubahan Alat Keterangal s

Gambar 4.7 DFD Level 1 Mengelola Alat Keterangan

5. Data Flow Diagram Level 1 Mengelola Realisasi Alat Keterangan

Pada DFD level 1 mengelola realisasi alat keterangan digunakan untuk
memperbarui data alat keterangan berdasarkan data-data yang sudah direalisasi
olen KPP. Kondisi akhirnya adalah menyimpan kedalam database. DFD level 1

mengelola realisasi alat keterangan dapat dilihat pada Gambar 4.9.

T E— 7 Data Alat
—_— = B Keterangan
Account [Baca] k ‘

epresentative 3 Kelengkapan Alat Keterﬁekam Data Realisasi
KPP » Alat Keterangan

‘ [wata Realisasi Alat Keteranganl

[Baca] [Memperbarui]

a—

4 | Data Pegawai

5.2

—
¢

Memilih Data Realisasi Alat Keterangan Memperbarui Data

Realisasi Alat
Keterangan

Baca

A
|
i=
'i

ata Perubahan Realisasi Alat Keterangan Memperbarui

/

iy

Gambar 4.8 DFD Level 1 Mengelola Realisasi Alat Keterangan
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1.2.3 Merancang Basis Data

Perancangan basis data merupakan proses menciptakan perancangan
untuk basis data yang akan mendukung operasi dan tujuan aplikasi berjalan
dengan baik. Dalam merancang suatu basis data digunakan metodologi-
metodologi yang membantu dalam tahap perancangan basis data. Terdapat 2
model yang digunakan dalam merancang basis data, seperti Conceptual Data
Model (CDM) dan Physical Data Model (PDM).

a. Conceptual Data Model (CDM)

Pada Gambar 4.10 menjelaskan tentang Conceptual Data Model (CDM)
yang terdiri dari delapan tabel yang saling berhubungan dari Aplikasi Distribusi
Alat Keterangan Pajak pada Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Jawa
Timur 1. Tabel-tabel tersebut antara lain tabel divisi, jabatan, unit kerja, pegawai,

jenis dokumen, status dokumen, pegawai, wajib pajak dan alat keterangan.

menernma
unit_kerja —C o !
kode unit kerja jenis_dokumen
nama_unit_kerja /'\ [kode jenis dokumen
alamat_unit_kerja | alket <~ nama_jenis_dokumen
1 'no alket ' '
T | L tgl_kinm — |
bertempat mengitim tgl_terima ri befenis
lembar '
A nilai_alket _, bemstaius
. pegawal tgl_realisasi =1 |
oip O <= keterangan Q
EZ;S:OE i mel akukan nilai_realisasi status_dokumen
al ama_tfpggawai dokume:j . kode stas dolumen
telp_pegawai !‘ nama_status_dokumen
—\}_ $ meni'liliki
. |
menjlabat = wajib_pajak
O membawahi
I kode wp
jabatan . npwp
kode jabatan — memilik nama_wp
nama_jabatan [ alamat
level divisi kota
N/~ kode divisi
0K .
nama_divisi
supensi

Gambar 4.9 Conceptual Data Model
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b. Physical Data Model (PDM)

Pada Gambar 4.11 menjelaskan tentang Physical Data Model (PDM)
yang terdiri dari delapan tabel yang saling berhubungan dari Aplikasi Distribusi
Alat Keterangan Pajak pada Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Jawa
Timur I. Tabel-tabel tersebut antara lain tabel divisi, jabatan, unit kerja, pegawai,

jenis dokumen, status dokumen, pegawai, wajib pajak dan alat keterangan.

JEMNIS_DOKUNEN
KODE JENIS DOKUMEN VARCHAR(10
UNT KERJA NAMA_JENIS_DOKUMEN VARCHAR(0)
KCDE_UNT_KERJA VARCHAR(10)
NAMA_UNT_KERJA VARCHARE0) KCDE_UNT _KERJA = UNIT_KERJA_TUJUAN
ALAMAT_UNT KERJA  VARCHAR{O)

1
KODE_JENIS_DOKUMEN = KCDE_JENIS_DOKUNMEN

b |

KODE_UNIT_KERJA = LNIT_KERJA ASAL | ALKET
NO ALKET2 INTEGER
KCDE_UNIT_KERJA = KODE_UNT KERJA UNT_KERJA_ASAL VARCHAR(10)
= = - TA_KIRIM DATETIVE
NIP = NP KCDE_WWP VARCHAR(10)
| LEMBAR INTEGER
| NILAI_ALKET INTEGER
PEGAVAI KCDE_JENIS_DOKUNEN VARCHAR(10)
NP VARCHAR(10) NI VARCHAR(10)
REDE WABATAN VARGHAR(10) UNT_KERJA_TUJUAN VARCHAR(10)
PASSWORD VARCHAR[Z0) TG _TERIMA DATETIME
NAMA_PEGAWAI VARCHARE0) [ETERANCAN VARCHARGOD)
ALAMAT PEGAWAI  VARCHAR(300) ?Elﬁﬁﬂﬁg? :;";TESHEE
TELP_FEGAWAI VARCHAR(15) .
KODE_UNT_KERJA  VARCHAR(I0) KCDE_STATUS_DOKUNE VARCHAR(10)
, N | DOKUNEN VARCHAR(0)
KODE_JABATAN = KCDE_JABATAN - | |
I . KCODE_WP = KCDE_ WP
NIF =NP | KCDE_STATUS DOKUNE = KODE_STATUS DOKUVE
JABATAN
KCDE _JABATAN  VARCHAR(O) | WAJIB_PAJAK |
NAMA_JABATAN  VARCHAR@O0) KCDE WP VARCHAR(10)
JABATAN_INDLK  VARCHAR(10) NPWP VARCHARR0) | STATUS_DOKUNMEN
KCDE_DiVISI VARCHAR(10) NAMA_WP  VARCHARBO) KCDE STATUS DOKUNE VARCHAR(10
LEVEL INTEGER ALAMAT VARCHAR(7Q) NAMA_STATUS_DOKUNE VARCHARR0)
~ I KOTA VARCHARR0)
\ KCDE_DIVIS| = KoDE_Divisi| | NP VARCHAR(10)
KCDE_JABATAN = JABAT AN_INDUK
DVISI
KCDE DIVISI  VARCHAR(0)
NAWVA_DIVISI  VARCHARED)

Gambar 4.10 Physical Data Model
c. Struktur Tabel
1. Struktur Tabel Divisi
Nama tabel : Divisi

Primary key : KODE_DIVISI
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Foreign key L
Fungsi : Menyimpan data divisi
Tabel 4.15 Struktur Tabel Divisi
No Nama Kolom Tipe Data | Panjang Constraint
1. KODE_DIVISI Varchar 10 Primary Key
2. | NAMA DIVISI Varchar 50
2. Struktur Tabel Jabatan
Nama tabel : Jabatan
Primary key : KODE_JABATAN
Foreign key : KODE_DIVISI
Fungsi : Menyimpan data jabatan
Tabel 4.16 Struktur Tabel Jabatan
No Nama Kolom Tipe Data | Panjang Constraint
1. KODE JABATAN | Varchar 10 Primary Key
2. NAMA JABATAN | Varchar 40
3. | JABATAN_INDUK | Varchar 10
4. KODE_DIVISI Varchar 10 Foreign Key
5. LEVEL Varchar 10
3. Struktur Tabel Unit Kerja

Nama tabel . Unit Kerja

Primary key

Foreign key -

: KODE_UNIT_KERJA

Fungsi : Menyimpan data unit kerja
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No Nama Kolom Tipe Data | Panjang Constraint
1. | KODE_UNIT_ Varchar 10 Primary Key
KERJA
2. | NAMA _UNIT_ Varchar 50
KERJA
3. | ALAMAT_UNIT_ Varchar 70
KERJA
4. Struktur Tabel Pegawai
Nama tabel : Pegawai
Primary key - NIP
Foreign key : KODE_JABATAN, KODE_UNIT_KERJA

Fungsi : Menyimpan data pegawai

Tabel 4.18 Struktur Tabel Pegawai

No Nama Kolom Tipe Data | Panjang Constraint
1. | NIP Varchar 10 Primary Key

2. | KODE JABATAN Varchar 10 Foreign Key

3. | PASSWORD Varchar 20

4. | NAMA PEGAWAI Varchar 30

5. | ALAMAT PEGAWAI | Varchar 100

6. | TELP PEGAWAI Varchar 15

7. | KODE _UNIT _KERJA | Varchar 10 Foreign Key

5. Struktur Tabel Jenis Dokumen

Nama tabel : Jenis Dokumen

Primary key

Foreign key

: KODE_JENIS_DOKUMEN

Fungsi : Menyimpan data jenis dokumen
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Tabel 4.19 Struktur Tabel Jenis Dokumen

No Nama Kolom Tipe Data | Panjang Constraint
1. | KODE_JENIS Varchar 10 Primary Key
DOKUMEN
2. | NAMA_JENIS Varchar 30
DOKUMEN

6. Struktur Tabel Status Dokumen

Nama tabel : Status Dokumen

Primary key : KODE_STATUS_DOKUMEN

Foreign key -
Fungsi : Menyimpan data status dokumen
Tabel 4.20 Struktur Tabel Status Dokumen
No Nama Kolom Tipe Data | Panjang Constraint
1. | KODE STATUS Varchar 10 Primary Key
DOKUMEN
2. | NAMA STATUS Varchar 20
DOKUMEN

7. Struktur Tabel Wajib Pajak

Nama tabel : Wajib Pajak

Primary key : KODE_WP

Foreign key -

Fungsi : Menyimpan data wajib pajak

Tabel 4.21 Struktur Tabel Wajib Pajak

No Nama Kolom Tipe Data | Panjang Constraint
1. | KODE_WP Varchar 10 Primary Key
2. | NPWP Varchar 20
3. | NAMA Varchar 30
4. | ALAMAT Varchar 70
5. | KOTA Varchar 20
6. | AR Varchar 10 Foreign Key




8. Struktur Tabel Alat Keterangan

Nama tabel : Alat Keterangan
Primary key :NO_ALKET
Foreign key

‘UNIT_KERJA_ASAL, UNIT_KERJA_TUJUAN,

KODE_WP, KODE_JENIS_DOKUMEN, NIP

Fungsi : Menyimpan data alat keterangan

Tabel 4.22 Struktur Tabel Alat Keterangan
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No Nama Kolom Tipe Data Panjang Constraint
1. | NO ALKET Varchar 10 Primary Key
2. | UNIT_KERJA ASAL Varchar 10 Foreign Key
3. | UNIT_KERJA TUJUAN | Varchar 10 Foreign Key
4. | KODE_WP Varchar 10 Foreign Key
5. | KODE_JENIS DOKUME | Varchar 10 Foreign Key
N
6. | LEMBAR Integer 11
7. | NILAI ALKET Integer 11
8. | TGL KIRIM Datetime Auto
9. | TGL_TERIMA Datetime Auto
10. | TGL_REALISASI Datetime Auto
11. | NILAI_ REALISASI Integer 11
12. | KETERANGAN Varchar 300
13. | KODE_STATUS DOKU | Varchar 10
MEN
14. | NIP Varchar 10 Foreign Key
15. | DOKUMEN Varchar 50

1.2.4 Rancangan Antarmuka Pengguna

Tujuan dari perancangan antarmuka pengguna adalah merancang

interface yang efektif untuk sistem perangkat lunak. Efektif artinya siap

digunakan, dan hasilnya sesuai dengan kebutuhan. Terdapat beberapa desain

halaman yang dijabarkan sebagai berikut:

a.

Halaman Login

Halaman login adalah halaman tampilan awal dari aplikasi yang

dijalankan. Pada halaman ini pengguna diharuskan untuk memasukkan NIP dan
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pasword kemudian menekan tombol login. Desain halaman login dapat dilihat

pada Gambar 4.12.

NIP ‘ |

Password ‘ |

Gambar 4.11 Halaman Login
b.  Halaman Utama Kanwil
Halaman utama Kanwil adalah halaman yang digunakan pengguna pada
Kanwil yaitu pelaksana divisi data dan potensi untuk memilih menu yang
digunakan. Halaman ini terdiri dari beberapa menu yang digunakan untuk
melanjutkan proses mengolah data. Terdapat juga dashboard untuk menampilkan
beberapa hal seputar alat keterangan. Halaman utama Kanwil dapat dilihat pada

Gambar 4.13.
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" Wajib Pajak

= Unit Kerja
"  Divisi
= Jabatan

= Jenis Dokumen

= Status Dokumen

DISTRIBUSI ALAT KETERANGAN | KANTOR WILAYAH DIREKTORAT JENDERAL PAJAK Aliando V
U Dashboard
U Alat Keterangan Data Diterima Data Direalisasi
=  Rekam Data
=  Lihat Data
REKAPITULASI ALAT KETERANGAN
Q Master - - — — — —
No | Nama Unit Kerja | ¥ Data Alket | 3 Nilai Alket | ¥ Data Realisasi | ¥ Nilai Realisasi
=  Pegawai

c. Halaman Daftar Alat Keterangan

Gambar 4.12 Halaman Utama Kanwil

Halaman ini digunakan untuk melihat daftar alat keterangan yang sudah

direkam beserta statusnya apakah sudah direalisasi atau belum. Pengguna juga

dapat menyari isi pada tabel dengan cara mengetik keyword yang diinginkan dan

tabel akan secara otomatis menyaring data tersebut. Pada tabel terdapat aksi

dengan nama lihat digunakan untuk melihat data alat keterangan dengan lengkap.

Desain halaman daftar alat keterangan dapat dilihat pada Gambar 4.14.

®*  Rekam Data

®*  Lihat Data
O Master
=  Pegawai

" Wajib Pajak

= UnitKerja
. Divisi
= Jabatan

= Jenis Dokumen

= Status Dokumen

DISTRIBUSI ALAT KETERANGAN | KANTOR WILAYAH DIREKTORAT JENDERAL PAJAK Aliando V
O Dashboard
DAFTAR ALAT KETERANGAN
U Alat Keterangan
Tujuan Nilai Alket Nilai Realisasi Status Aksi

Gambar 4.13 Halaman Lihat Daftar Alat Keterangan
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Halaman ini merupakan lanjutan dari halaman daftar alat keterangan,

yaitu melihat detail dari data alat keterangan. Apabila alat keterangan belum

direalisasi maka baris yang memuat data realisasi akan kosong. Desain halaman

detail data alat keterangan bisa dilihat pada Gambar 4.15.

DISTRIBUSI ALAT KETERANGAN | KANTOR WILAYAH DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

Aliando

O Dashboard
U Alat Keterangan
®*  Rekam Data
*  Lihat Data
U Master
= Pegawai
= Wajib Pajak
"  UnitKerja
"  Divisi
= Jabatan
®  Jenis Dokumen

= Status Dokumen

LIHAT DATA REALISASI ALAT KETERANGAN

No Alat Keterangan

Tanggal Kirim

Unit Kerja Asal

Unit Kerja Tujuan

NPWP

Nama WP

Jenis Dokumen

Lembar

Nilai Alket

Tanggal Realisasi

Nilai Realisasi

Keterangan

Status Realisasi

Account Representative

Dokumen

Gambar 4.14 Halaman Lihat Detail Data Alat Keterangan

e. Halaman Rekam Data Alat Keterangan

Halaman ini digunakan untuk menambah, melihat dan mengubah alat

keterangan. Pengguna memasukkan data-data alat keterangan kemudian menekan

tombol simpan. Pada tabel terdapat aksi dengan nama ubah digunakan untuk

mengubah data alat keterangan. Desain halaman rekam data alat keterangan dapat

dilihat pada Gambar 4.16.
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= Jenis Dokumen

= Status Dokumen

DISTRIBUSI ALAT KETERANGAN | KANTOR WILAYAH DIREKTORAT JENDERAL PAJAK Aliando 7
= Dashboard REKAM DATA ALAT KETERANGAN
U Alat Keterangan
No Alat Keterangan \ |
" Rekam Data Unit Kerja Asal \ v
* Lihat Data Unit Kerja Tujuan \ )
O Master Data Wajib Pajak \ i
*  Pegawai Jenis Dokumen \ Y]
Lembar
" Wajib Pajak o | |
Nilai Alket \ |
*  UnitKerja Dokumen [ Choose File ) |
= Divisi
v
= Jabatan
No | Asal Tujuan [ Tanggal Kirim | NPWP | Nama |Jenis | Lbr | Nilai Aksi

Gambar 4.15 Halaman Rekam Data Alat Keterangan

f. Halaman Master Divisi

Halaman ini digunakan untuk menambah, melihat dan mengubah divisi.

Pengguna memasukkan data-data alat keterangan kemudian menekan tombol

simpan. Pada tabel terdapat aksi dengan nama ubah digunakan untuk mengubah

data divisi. Desain halaman master divisi dapat dilihat pada Gambar 4.17.

DISTRIBUSI ALAT KETERANGAN | KANTOR WILAYAH DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

Aliando \/

O Dashboard
U Alat Keterangan
®=  Rekam Data
®  Lihat Data
U Master
"  Pegawai
= Wajib Pajak
" UnitKerja
®  Divisi
®  Jabatan
=  Jenis Dokumen

= Status Dokumen

MASTER DIVISI

Kode Divisi [ |
Nama Divisi [ |
Kode Divisi Nama Divisi Aksi

g. Halaman Master Jabatan

Gambar 4.16 Halaman Master Divisi

Halaman ini digunakan untuk menambah, melihat dan mengubah jabatan.

Pengguna memasukkan data-data alat keterangan kemudian menekan tombol




50

simpan. Pada tabel terdapat aksi dengan nama ubah digunakan untuk mengubah

data jabatan. Desain halamaan master jabatan dapat dilihat pada Gambar 4.18.

DISTRIBUSI ALAT KETERANGAN | KANTOR WILAYAH DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

Aliando VV

U Dashboard
U Alat Keterangan

®*  Rekam Data

®  Lihat Data
O Master
= Pegawai

" Wajib Pajak

L) Unit Kerja
= Divisi
®*  Jabatan

= lenis Dokumen

= Status Dokumen

MASTER JABATAN

Kode Jabatan

Nama Jabatan

Jabatan Induk kv
Divisi v
NIP Nama Alamat Telepon Jabatan Unit Kerja Aksi

Gambar 4.17 Halaman Master Jabatan

h. Halaman Master Unit Kerja

Halaman ini digunakan untuk menambah, melihat dan mengubah unit

kerja. Pengguna memasukkan data-data alat keterangan kemudian menekan

tombol simpan. Pada tabel terdapat aksi dengan nama ubah digunakan untuk

mengubah data unit kerja. Desain halamaan master unit kerja dapat dilihat pada

Gambar 4.19.
DISTRIBUSI ALAT KETERANGAN | KANTOR WILAYAH DIREKTORAT JENDERAL PAJAK Aliando ¥V
U Dashboard
MASTER UNIT KERJA
U Alat Keterangan . i
Kede Unit Kerja ]
*  Rekam Datz Nam Unit Kerja ]
" LihatData Alamat Unit Kerja L 1
S vy
. Pegawai
= Wajib Pajak Kode Unit Kerja | Nama Unit Kerja Alamat Unit Kerja Aksi
*  UnitKerja (Edit ) ((Hapus )
. bivi
(AN
= Jabatan
= lenis Dokumen
" Status Dokumen

Gambar 4.18 Halaman Master Unit Kerja
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I. Halaman Master Pegawai

Halaman ini digunakan untuk menambah, melihat dan mengubah
pegawai. Pengguna memasukkan data-data alat keterangan kemudian menekan
tombol simpan. Pada tabel terdapat aksi dengan nama ubah digunakan untuk
mengubah data pegawai. Desain halamaan master pegawai dapat dilihat pada

Gambar 4.19.

DISTRIBUSI ALAT KETERANGAN | KANTOR WILAYAH DIREKTORAT JENDERAL PAJAK Aliando &/

< Dashboard MASTER PEGAWAI

O Alat Keterangan
& No Induk Pegawai

=  Rekam Data Nama Pegawai

\ |
\ |
*  Lihat Data Alamat Pegawai \ |
O Master Telepon Pegawai ‘ |
= Pegawai Jabatan Pegawai [ Y|
Unit Kerj
= Wajib Pajak nitrenz | v
.
= Unit Kerja
= Divisi NIP Nama Alamat Telepon Jabatan Unit Kerja Aksi
= Jabatan

= lenis Dokumen

= Status Dokumen

Gambar 4.19 Halaman Master Pegawai
J. Halaman Master Wajib Pajak
Halaman ini digunakan untuk menambah, melihat dan mengubah wajib
pajak. Pengguna memasukkan data-data alat keterangan kemudian menekan
tombol simpan. Pada tabel terdapat aksi dengan nama ubah digunakan untuk
mengubah data wajib pajak. Desain halamaan master wajib pajak dapat dilihat

pada Gambar 4.21.
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DISTRIBUSI ALAT KETERANGAN | KANTOR WILAYAH DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

Aliando W/

U Dashboard
U Alat Keterangan

®*  Rekam Data

=  Lihat Data
U Master

. Pegawai

= Wajib Pajak

= UnitKerja

L] Divisi

®  Jabatan

®*  Jenis Dokumen

®  Status Dokumen

MASTER WAJIB PAJAK

Kode Wajib Pajak 7
NPWP I
Nama Wajib Pajak /1
Alamat Wajb Pajak ]
Kota Wajib Pajak ]
NIP Nama Alamat Telepon Jabatan Unit Kerja Alsi

Gambar 4.20 Halaman Master Wajib Pajak

k. Halaman Master Jenis Dokumen

Halaman ini digunakan untuk menambah, melihat dan mengubah jenis

dokumen. Pengguna memasukkan data-data alat keterangan kemudian menekan

tombol simpan. Pada tabel terdapat aksi dengan nama ubah digunakan untuk

mengubah data jenis dokumen. Desain halamaan master jenis dokumen dapat

dilihat pada Gambar 4.22.

DISTRIBUSI ALAT KETERANGAN | KANTOR WILAYAH DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

Aliando &/

O Dashboard
U Alat Keterangan
®*  Rekam Data
®  Lihat Data
U Master
" Pegawai
" Wajib Pajak
®  UnitKerja
®  Divisi
®*  Jabatan
®  Jenis Dokumen

= Status Dokumen

MASTER JENIS DOKUMEN

Kode Jenis Dokumen
Nama Jenis Dokumen

Kode Jenis Dokumen | Nama Jenis Dokumen Aksi

Gambar 4.21 Halaman Master Jenis Dokumen

I.  Halaman Master Status Dokumen

Halaman ini digunakan untuk menambah, melihat dan mengubah status

dokumen. Pengguna memasukkan data-data alat keterangan kemudian menekan
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tombol simpan. Pada tabel terdapat aksi dengan nama ubah digunakan untuk

mengubah data status dokumen. Desain halamaan master status dokumen dapat

dilihat pada Gambar 4.23.

DISTRIBUSI ALAT KETERANGAN | KANTOR WILAYAH DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

Aliando ¥V

U Dashboard
O Alat Keterangan
=  Rekam Data
= Lihat Data
O Master
=  Pegawai
= Wajib Pajak
= UnitKerja
. Divisi
®  Jabatan
=  Jenis Dokumen

= Status Dokumen

MASTER STATUS DOKUMEN

Kode Status Dokumen
Nama Status Dokumen

Kode Status Dokumen

Nama Status Dokumen

Aksi

m. Halaman Utama KPP

Gambar 4.22 Halaman Master Status Dokumen

Halaman utama KPP adalah halaman digunakan pengguna pada KPP

yaitu Kepala KPP, Kepala Divisi dan Account Representative untuk memilih

menu yang digunakan. Halaman ini terdiri dari beberapa menu yang digunakan

untuk melanjutkan proses mengolah data. Terdapat juga dashboard untuk

menampilkan beberapa hal seputar realisasi alat keterangan. Pada kolom aksi

terdapat tombol lihat dan tombol realisasi. Tombol lihat muncul apabila data telah

direalisasi, tombol realisasi munculapabila data belum direalisasi. Halaman utama

untuk KPP dapat dilihat pada Gambar 4.24.
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DISTRIBUSI ALAT KETERANGAN | KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA Bernadi VV
O Dashboard REALISASI ALAT KETERANGAN
QO Master
I Data Baru
" Wajib Pajak

= Jenis Dokumen - - - N - -
No Alat Keterangan Unit Kerja Asal Unit Kerja Tujuan | Tanggal | Status | Aksi

Terima

Gambar 4.23 Halaman Utama KPP
n. Halaman Detail Data Alat Keterangan
Halaman ini merupakan lanjutan dari halaman utama KPP pada tabel
realisasi alat keterangan, yaitu melihat detail dari data alat keterangan. Apabila
alat keterangan belum direalisasi maka baris yang memuat data realisasi akan

kosong. Desain halaman detail data alat keterangan bisa dilihat pada Gambar 4.25.

DISTRIBUSI ALAT KETERANGAN | KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA Bernadi \V
O Dashboard LIHAT DATA REALISASI ALAT KETERANGAN
O Realisasi Alat Keterangan No Alat Keterangan

Tanggal Kirim
Shhdaster Unit Kerja Asal
" Wajib Pajak Unit Kerja Tujuan
®*  Jenis Dokumen NPWP
Nama WP
Jenis Dokumen
Lembar
Nilai Alket

Tanggal Realisasi

Nilai Realisasi

Keterangan

Status Realisasi

Account Representative

Dokumen

Gambar 4.24 Halaman Lihat Detail Data Alat Keterangan
0. Halaman Konfirmasi Penerimaan Alat Keterangan
Halaman ini merupakan lanjutan dari halaman utama KPP yaitu pada
kotak pemberitahuan adanya data alat keterangan baru yang masuk. Pada tabel

terdapat kolom aksi yang berisi tombol terima, fungsinya adalah untuk menerima
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data alat keterangan yang masuk. Desain halaman konfirmasi penerimaan alat

keterangan bisa dilihat pada Gambar 4.26.

O Master
" Wajib Pajak

®*  Jenis Dokumen

DISTRIBUSI ALAT KETERANGAN | KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA Bernadi WV
O Dashboard KONFIRMAS| PENERIMAAN ALAT KETERANGAN
O Realisasi Alat Keterangan No Alat Keterangan Unit Kerja Asal Unit Kerja Tujuan Tanggal | Aksi
Kirim

Gambar 4.25 Halaman Konfirmasi Penerimaan Alat Keterangan

p. Halaman Form Realisasi Alat Keterangan

Halaman ini digunakan untuk memperbarui alat keterangan dengan cara

menambah data yang telah direalisasi olenh Account Representative. Pengguna

memasukkan data-data realisasi alat keterangan kemudian menekan tombol

simpan. Desain halaman form realisasi alat keterangan dapat dilihat pada Gambar

4.27.

DISTRIBUSI ALAT KETERANGAN | KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA
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FORM REALISAS| ALAT KETERANGAN
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Gambar 4.26 Halaman Form Realisasi Alat Keterangan
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1.3 Implementasi Sistem

Setelah merancang desain antarmuka sistem maka tahap selanjutnya
adalah mengimplementasikan sistem. Aplikasi Distribusi Alat Keterangan Pajak
diimplementasikan menggunakan perangkat keras (hardware) dan perangkat
lunak (software) yang telah dirancang sebelumnya. Perangkat Keras (hardware)
yang digunakan antara lain:
a. CPU dengan processor Core 2 Duo
b. RAM dengan memory 1 GB
c. Harddisk dengan kapasitas 100 GB
d. Monitor dengan resolusi minimal 1024 x 768
e. Keyboard, mouse, dan printer
Perangkat Lunak (software) yang digunakan antara lain:
a. XAMPP
b. Sublime Text 2
c¢. Google Chrome
d. MySql

Setelah mengimplementasikan hardware dan software mulai dilakukan
uji

fungsi pada aplikasi. Fungsi-fungsi yang diuji antara lain:

o

Fungsi login pada aplikasi

b.  Fungsi memasukkan data divisi

c. Fungsi memasukkan data jabatan
d. Fungsi memasukkan data unit kerja
e. Fungsi memasukkan data pegawai

f.  Fungsi memasukkan data status dokumen
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g. Fungsi memasukkan data jenis dokumen

h.  Fungsi memasukkan data wajib pajak

I.  Fungsi perekaman data alat keterangan

J.  Fungsi konfrimasi penerimaan alat keterangan
k. Fungsi realisasi alat keterangan

I.  Fungsi rekapitulasi alat keterangan

1.4 Pembahasan Sistem

Setelah merancang antarmuka pengguna maka tahap selanjutnya adalah
mengimplementasikan ke dalam aplikasi. Hasil implementasi aplikasi adalah
sebagai berikut:
a. Halaman Login

Halaman login merupakan tampilan login pada saat aplikasi dijalankan.
Pada halaman login ini terdapat 2 textbox yaitu nip dan password serta 1 tombol
masuk. Pengguna perlu memasukkan nip dan password dengan benar agar masuk

ke halaman utama. Halaman login dapat dilihat pada Gambar 4.28.



Distribusi Alat Keterangan

NIP

Password

Login

Gambar 4.27 Halaman Login
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b. Halaman Utama Kanwil

Halaman utama kanwil adalah halaman yang dapat diakses setelah
pengguna berhasil masuk ke dalam aplikasi. Pada halaman utama terdapat
dashboard seputar alat keterangan pada Kanwil DJP Jatim I. Disitu terdapat kotak
pemberitahuan dan tabel rekapitulasi alat keterangan. Halaman utama Kanwil

dapat dilihat pada Gambar 4.29.

(ETERANGAN | KANTOR WILAYAH DIREKTORAT JENDERAL PAJAK JAWA TIMUR S, Arizal -

Dashboard

-

Reakpitulasi Alat Keterangan

Data Realisasi I Nilai Realisasi

Gambar 4.28 Halaman Utama Kanwil
c. Halaman Daftar Alat Keterangan
Halaman daftar alat keterangan menampilkan semua data alat keterangan
yang telah dimasukkan oleh Kanwil baik yang sudah direalisasi atau belum
direalisasi oleh KPP. Pada tabel terdapat kolom aksi yang berisi tombol lihat,
fungsinya adalah untuk melihat detail data alat keterangan. Halaman daftar alat

keterangan dapat dilihat pada Gambar 4.30.
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WHOAN | KANTOR WILAYAH DIREKTORAT JENDERAL PAJAK JAWA TIMUR S Atrizal -

Daftar Alat Keterangan

Search o B m.
Tujuan Nilai Alket Nilai Realisasi Status Aksi
Kanter Pelayanan Pajak Pratama Karangpilang Rp 1,200,000 RpD Proses
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Karangpilang Rp 10.000 Rp0O Proses
Kantor Pelayanan Pagak Pratama Gubeng Rp 456 000 Rp 0O Proses
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Gubeng Rp 544.300 Rp0 Proses

Gambar 4.29 Halaman Daftar Alat Keterangan
d. Halaman Data Detail Alat Keterangan
Pada halaman data detail alat keterangan ini berisi semua data alat
keterangan baik yang sudah direalisasi atau belum direalisasi. Apabila belum
direalisasi maka baris yang berisi data realisasi akan kosong. Halaman ini muncul
pada 2 pengguna, yaitu pengguna pada Kanwil dan pengguna pada KPP. Halaman

data detail alat keterangan dapat dilihat pada Gambar 4.31.

GAN | KANTOR WILAYAH DIHEKTORAT JENDERAL PAJAK JAWA TIMUR

Lihat Data Realisasi Alat Keterangan

Mo Alat Keterangan AKZ
Tanggal Kirim 2016.12.15 075128
Unit Kerja Asal

Unit Kerja Tujuan

NPWP 1287 4567 9963
Nama WP Chartie

Jenis Dekumsn KPPDIP.3.1
Lembar 1

Nilal Alket 1200000

Tanggal Realisasi
Hilai Realisasi
Keterangan

Status Realisas| Datam Proses

Account Representative

Gambar 4.30 Halaman Detail Data Alat Keterangan
e. Halaman Rekam Data Alat Keterangan
Halaman rekam data alat keterangan berfungsi untuk memasukkan data

alat keterangan baru. Halaman ini juga menampilkan semua daftar alat keterangan
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pada tabel. Pada tabel juga terdapat kolom aksi untuk mengubah data alat

keterangan. Halaman rekam data alat keterangan dapat dilihat pada Gambar 4.32.

HGAN | KANTOR WILAYAH DIREKTORAT JENDERAL PAJAK JAWA TIMUR

Rekam Data Alat Keterangan

No Alat Keterangan Search S @ oA
Ak
K Nama  Je
unit Keria Asal
Pilh Und Kacja- 1287 45679963 Charbe KPPDIP3Y
Uit Kerfa Tajuan
£4n Unt Kec
Diwta Waits Pajak | Pk Vst P
Jenia Dokumen 0000000 BUDI  PRA
000000 3UDI AT
P Jenia Dk
Lemb
Mgl A
5547 8843.000- Johan KPPDIP31
Ciokumen on

Gambar 4.31 Halaman Rekam Data Alat Keterangan
f. Halaman Master Divisi
Halaman master divisi berfungsi untuk memasukkan data divisi baru.
Terdapat form untuk memasukkan data kelengkapan divisi. Terdapat juga tabel
untuk menampilkan data divisi. Halaman master divisi dapat dilihat pada Gambar

4.33.

AM | KANTOHR WILAYAH DIREKTORAT JENDERAL PAJAK JAWA TIMUR

Master Divisi

Keda divisi Searth s B =
v
Kode divisl Nama anvisi Aksi
Hama divisi
ov1 Divisi Data dan Petensi Perpajakan =
m Rt o2 Seksi Pengawasan dan Kensullasi rdit |
Dv3 Seksl Ekstentifikas! et |

Gambar 4.32 Halaman Master Divisi
g. Halaman Master Jabatan
Halaman master jabatan berfungsi untuk memasukkan data jabatan baru.

Terdapat form untuk memasukkan data kelengkapan jabatan. Terdapat juga tabel



62

untuk menampilkan data jabatan. Halaman master jabatan dapat dilihat pada

Gambar 4.34.

ANGAN | KANTOR WILAYAH DIREKTORAT JENDERAL PAJAK JAWA TIMUR

Kode Jabatan Search S B m-
i3]
. Kode Jabalan  Mama Jabatan  Jabalan Induk  Divisi Aksi
Nama Jabatan
810 Account Kepala Seksi Seksl Et |
Representative Pengawasan dan —
nit Keria Divisl Konsultasi
Pl Devisi- ) s Wepala KPP
Jabatan Induk 2
1B Kepala Seksi  KepalaKPP  Seksi =
4Pility Jabatan Enduk- ' Pengawasan gan  ©
Konsultasi
Level
Fillh Laved- 87 Kepala Seksl  Kepala KPP Seksi E
Ekstentifikasi p—
m Resit 88 Account Kepala Seksi  Seksi ; ';f_"."j
Representative Ekstentifikasi
JBo Pelaksana Divisi Data dan E '.,Z""i
Palens
Perpajakan

Gambar 4.33 Halaman Master Jabatan
h. Halaman Master Unit Kerja
Halaman master unit kerja berfungsi untuk memasukkan data unit kerja
baru. Terdapat form untuk memasukkan data kelengkapan unit kerja. Terdapat
juga tabel untuk menampilkan data unit kerja. Halaman master unit kerja dapat

dilihat pada Gambar 4.35.

N | KANTOR WILAYAH DIRCKTORAT JENDERAL PAJAK JAWA TIMUR

Master Unit Kerja

Kaode Unit Kerja Seatth @ =
UKa
Narma Unit Kerja Kode Unit Kerja  Nama Unit Kerja Alamat Unt Kera Aks|
uK1 J Jagir [ et |
4 Wonokramo Mo '
Alarnat Unit Kerja 104 [LTE)
UK2 Kanlor Pelayanan Pajak JI Jagir et
Pratama Karangpdang WOROKRomo No —
m Reset 104 [L13)
uK3 Kanter Pelayanan Pajak JiGubeng b
Pratama Gubeng Kenajaya 1 no 56 —

Gambar 4.34 Halaman Master Unit Kerja
i. Halaman Master Pegawai
Halaman master jabatan berfungsi untuk memasukkan data pegawai baru.

Terdapat form untuk memasukkan data kelengkapan pegawai. Terdapat juga tabel
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untuk menampilkan data pegawai. Halaman master pegawai dapat dilihat pada

Gambar 4.36.

IANGAN | KANTOR WILAYAH DIREKTORAT JENDERAL PAJAK JAWA TIMUR

Master Pegawai

Homer Induk Pegawal Search - B B
PGIZ -
PR NP Mama Password  Alamat Telepon Jabatan Divisi Unit Kerg
PG1  Afrizal 12348 Jakan DBTEE422TESS Pelaksana Divisi Data

Kartanegara dan Potens!
Alamat Pagawal Pempajakan

Telepon Pegawal
PG2  Bara 39091 Pamum OBZISTES20  Hepala KPP Kantor
Menzarl Pelayana
Jabatan Indan Pajak
d Pih Jabatan. . Pratama
Karangp
Unit Kerja
PG2 Chilla 23036 Kamphek DBET24580812 Kepala Seksi  Seksi Kantor
Pikh Linit Kara J Perum AL Fengawasan Pelayana
dan Pajak
m Reset Honsutast Pratama
Harangpl
PG4 Denial 45680 Jakan 0BS26840928 Kepala Seksl Seksl Kantor
Mermpatl Ekstentificas)  Petayana
Eajak

Gambar 4.35 Halaman Master Pegawai
j. Halaman Master Wajib Pajak
Halaman master wajib pajak berfungsi untuk memasukkan data wajib
pajak baru. Terdapat form untuk memasukkan data kelengkapan wajib pajak.

Terdapat juga tabel untuk menampilkan data wajib pajak. Halaman master wajib

pajak dapat dilihat pada Gambar 4.37.

N | KANTOR WILAYAH DIREKTORAT JENDERAL PAJAK JAWA TIMUR

Master Waijib Pajak

Hode Wajib Pajok Searth S B omE-
ViFG
Kode Wallo Pz 15 Wafib Pa tam g
HEWP: Kode Wajb Pajak  NPWF Marma Wajib Pajk  Alamat L
WP 1234.5678.9101.2131  Hulome JiBenoul S
Merisi Lor

Horna Waiib Pojak

WpP2 98761234 4321 6733 Satrio J Sl
Gedangan
Gg3
Alamat N
WP3 1287.4567.99683 Charke J S
Jeniis Dokumen ElangKall
Fot Nao 55
WP4 0000000 BUDI JLY St
AR
WPS 0000.000 Irene JiAbe Bt
-Filih AR~ v
WPE 5647 8843 000-4948  Johan J Kol B:
WP7 Atlka Damayant| 8L

Gambar 4.36 Halaman Master Wajib Pajak
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k. Halaman Master Jenis Dokumen

Halaman master jenis dokumen berfungsi untuk memasukkan data jenis
dokumen baru. Terdapat form untuk memasukkan data kelengkapan jenis
dokumen. Terdapat juga tabel untuk menampilkan data jenis dokumen. Halaman

master jenis dokumen dapat dilihat pada Gambar 4.38.

TERANGAN | KANTOR WILAYAH DIREKTORAT JENDERAL PAJAK JAWA TIMUR

Master Jenis Dokumen

HKode Jenis Dokumen Search S B -
JOKA

Kod [+ % Doks Ak
Mama Jenls Dekumen is Dol

JOK1 Jual Bel

JOK3 KPPDIP31

Gambar 4.37 Halaman Master Jenis Dokumen
I. Halaman Master Status Dokumen
Halaman master jabatan berfungsi untuk memasukkan data status
dokumen baru. Terdapat form untuk memasukkan data kelengkapan status
dokumen. Terdapat juga tabel untuk menampilkan data status dokumen. Halaman

master status dokumen dapat dilihat pada Gambar 4.39.

{ANGAN | KANTOHR WILAYAH DIREKTORAT JENDERAL PAJAK JAWA TIMUR

Master Status Dokumen

Kode Sumus Dokumen Search - 0 &~
SDKS

ode status Dokume Nama status Dokumen Aks
Nama Staris Dokumen Kode status Dokumen Nama status Dokum AsL

SOK1

SOK2 Dalam Proses
SOK3 Dikunungl
S0K4 Himbauan

Gambar 4.38 Halaman Master Status Dokumen
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m. Halaman Utama KPP

Halaman utama KPP adalah halaman yang dapat diakses setelah
pengguna berhasil masuk ke dalam aplikasi. Pada halaman utama terdapat
dashboard seputar realisasi alat keterangan pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama.
Disitu terdapat kotak pemberitahuan dan tabel daftar realisasi alat keterangan.

Halaman utama KPP dapat dilihat pada Gambar 4.40.

RANGAN | KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA GUBENG

Realisasi Alat Keterangan

1

deral Pajak Jawa

Gambar 4.39 Halaman Utama KPP
n. Halaman Konfirmasi Penerimaan Alat Keterangan
Halaman konfirmasi penerimaan alat keterangan ini merupakan lanjutan
dari kotak pemberitahuan halaman utama KPP. Pada halaman ini terdapat tabel
yang berisi daftar alat keterangan yang baru masuk, fungsinya adalah penerimaan
data agar Kanwil mengetahui bahwa data yang telah dikirim ke KPP telah
diterima dan sedang di proses untuk realisasi. Halaman konfirmasi penerimaan

alat keterangan dapat dilihat pada Gambar 4.41.

TANGAN | KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA GUBENG

Konfirmasi Penerimaan Alat Keterangan

Mo Alat Keterangan  Unit Kerja Asal Unit Kerja Tujuan Tanggal Kinm Aks

AKS Kantor Wilayah Direktoral Jenderal Pajak Kantor Pelayanan Pajak Pratama 20170115
Jawa Timur Gubeng 02:49:00

Gambar 4.40 Halaman Konfirmasi Penerimaan Alat Keterangan
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0. Halaman Form Realisasi Alat Keterangan
Halaman realisasi alat keterangan berfungsi untuk memasukkan data
realisasi alat keterangan. Halaman ini juga menampilkan semua data alat

keterangan pada tabel. Halaman realisasi data alat keterangan dapat dilihat pada

Gambar 4.42.

RANGAN | KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA GUBENG

Form Realisasi Alat Keterangan

Ne Alat ARS
Heterangan
Tanggal Kirim 2017-01-15 02.49.00
Unit Kerja Asal Ka yaah Direkioral Jenderal Pajak Jawa
THrr Katarangan

Unit Kerja Tujuan  Kanbor ryanan Pajak Pratama Gubeng

NPWP 5647 8 S
Nama WP

Jenis Dokumen KEPOIP3.1

Lembar

Nilal Alket 456000

Gambar 4.41 Halaman Form Realisasi Alat Keterangan
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